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ABSTRAK

Tujuan penelitian tindakan sekolah ini adalah untuk meningkatkan Kompetensi
Guru dalam Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran melalui Supervisi
akademik pada Guru SD Negeri Medono 01 Kota Pekalongan, dalam menyusun
rencana pembelajaran yang sesuai dengan standar kompetensi masing-masing
pelajaran agar dapat menjadi acuan dalam proses pembelajaran sehingga
peserta didik mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal.Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan (action Research) yang
terdiri dari 2 (dua) siklus, dan setiap siklus terdiri dari: Perencanaan,
Pelaksanaan, Pengamatan, dan refleksi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa;
Pada komponen Perumusan indikator tujuan pembelajaran, terlihat peningkatan
dari 61,3% pada Kompetensi awal, menjadi 64,7% pada siklus | dan pada siklus
Il meningkat menjadi 72%,; Pada Komponen Penentuan bahan dan materi
pembelajaran, terdapat peningkatan Kompetensi dari 53% menjadi 58,7% setelah
siklus | dan pada siklus Il lebih menguat menjadi 69,3%,; Dalam Komponen
Pemilihan Strategi dan metoda pembelajaran, yang didalamnya memuat langkah-
langkah pembelajaran dan penentuan alokasi waktu yang digunakan,terlihat
adanya peningkatan yang signifikan dari yang semula hanya 54,7% menjadi
58,7% pada siklus | dan meningkat lagi menjadi 69,3% setelah siklus II; Meskipun
tidak terlihat adanya peningkatan yang cukup tajam, dalam komponen pemilihan
Media dan alat pembelajaran juga terdapat adanya peningkatan dari 56% pada
awal kegiatan dan 60,7% setelah siklus I, menjadi 68% setelah siklus II;
Peningkatan pada komponen evaluasi pembelajaran cukupsignifikan,dari yang
semula hanya 48% pada awal kegiatan, menjadi 56% pada akhir siklus | dan
berhasil mencapai 65,3% pada akhir siklus 2;Melihat data perolehan hasil
penelitian dalam kegiatan penelitian tindakan sekolah ini, dapat disimpulkan
bahwa supervisi akademik dapat meningkatkan Kompetensi Guru dalam
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada Guru Guru SD Negeri
Medono 01 Kota Pekalongan.

Kata kunci: Kompetensi Pedagogik, Supervisi Akademik

PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum perubahan dari kurikulum sebelumnya, pada
kurikulum ini guru diberi kemudahan dan kebebasan untuk mengubah, memodifikasi, serta
membuat silabus yang disesuaikan dengan karakteristik sekolah dan daerahnya, dan
menjabarkannya menjadi rancangan bentuk persiapan mengajar yang siap dijasikan
pembentukan kompetensi peserta didik. Upaya kegiatan peningkatan kemampuan guru
dalam hal Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan dalam bentuk
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pelatihan, workshop, seminar, menyediakan modul dan panduan. Tetapi setelah
memperhitungkan berbagai kelebihan dan kekurangannya, maka pembinaan kepala sekolah
terhadap guru dilakukan secara terencana dan berkesinambungan dalam supervise
akademik dengan Teknik supervise kelompok, ini dilakukan agar lebih efektit karena setiap
masalah yang ditemukan bisa dicari solusinya Bersama-sama dengan guru lainnya dan
waktu disesuaikan dengan kemampuan guru. Pelaksanaan di sekolah, kepala sekolah akan
dibantu oleh guru yang menguasi dan mampu menyususn rencana pembelajaran.. Ada
beberapa faktor yang menyebabkan guru kesulitan dalam menyusun rencana pembelajaran,
diantaranya adalah: Guru tidak memiliki dasar pendidikan keguruan sehingga tidak dibekali
dengan pengetahuan tentang perencanaan dan pelaksanaan pembelajan,guru yang sudah
mengikuti pelatihan, tetapi belum bisa menerapkan di sekolah.

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini hanya meneliti tentang cara guru
menyusun RPP yang baik melalui supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah SD
Negeri Medono 01 Kota Pekalongan Tahun Ajaran 2022/2023 melalui peningkatan
kompetensi pedagogic.Tujuan Penelitian Ingin mendiskripsikan langkah-langkah supervisi
akademik yang dapat meningkatkan Kompetensi Pedagogik guru SD Negeri Medono 01
dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran tahun Pelajaran 2022/2023.

Manfaat Penelitian, Penelitian tindakan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
berbagai kalangan, antara lain;(1).Bagi kepala sekolah dapat lebih meningkatkan
kemampuan dalam melakukan pembinaan kepada para guru melalui supervisi
akademik.(2).Bagi guru memberikan manfaat yang besar untuk membantu memecahkan
masalah dalam Menyusun RPP sehingga mampu meningkatkan kulaitas guru dalam
mengajar di kelas serta berdampak meningkatnya kulaitas hasil pembelajaran di kelas

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS
Kajian Pustaka

Penelitan terdahulu dengan judul Upaya Meningkatkan Kompetensi Guru Dalam
Membuat RPP Melalui Supervisi Akademik di SMP Negeri Satap Riung Barat Tahun Pelajaran
2018-2019 oleh Baltasar Nampar pada tahun 2019 dengan hasil sebagai berikut bahwa
terjadi peningkatan kompetensi guru dalam menyusun RPP dari siklus ke siklus. Pada pra
siklus nilai rata-rata komponen RPP 46,45% dan pada siklus I 57, 3% dan siklus II, 80,25%

Landasan Teoritis
Pengertian Peningkatan

Adi S (20023:67) menuliskan bahwa peningkatan merupakan kata dari tingkat yang
mempunyai arti lapis atau lapisan sesuatu yang kemudian akan membentuk suatu susunan.

Pengertian Kompetensi

Arifin (2011: 113), mendefinisikan kompetensi adalah jalinan terpadu yang unik
antara pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang direfleksikan dalam pola
berpikir dan pola tindakan

Pengertian Pedagogik

Dalam bahasa Belanda:paedagogiek, dalam bahasa Inggris: pedagogy, dari Yunani
kuni menyebutkan paedos yang mempunyai makna anak dan agogos berarti mengantar,
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membimbing, dari dua kata tersebut terbentuk beberapa istilah yang masingmasing memiliki
arti tertentu.

Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan perencanaan proses mengajar di
kelas. Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan satu rangkaian yang utuh dari
kegiatan guru mengajar dari awal, inti dan penutup saat mengajar di kelas. Rencana
pelaksanaan pembelajaran ini dibuat sebelum guru akan mengajar di kelas.

Pengertian Supervisi Akademik

Supervisi akademik adalah kegiatan untuk meningkatakan proses pembelajaran
untuk peningkatan mutu proses dan hasil pembelajaran (Djam‘an Sator: 1997).

Pengertian Guru

Guru merupakan pendidik yang professional dengan tugas mendidik, mengajar,
membimbing, menilai, melatih serta mengevaluasi peserta didik pada PAUD jalur Pendidikan
formal, Pendidikan dasar, dan menengah (Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang guru dan dosen)

Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian judul Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru dalam Menyusun
Perencanaan Pembelajaran Melalui Supervisi Akademik SDN Susukan 02 Semester I Tahun
Pelajaran 2016/2017 menghasilkan hasil penelitian Kemampuan guru dalam menentukan
materi pembelajaran pada tahap prasiklus hanya 63% dan mengalami peningkatan pada
siklus I menjadi 73% dan pada siklus II 85%. Kemampuan guru dalam menentukan strategi
pembelajaran juga meningkat dari 53% pada tahap pra siklus menjadi 68% pada siklus I
dan 83% pada siklus II. Kemampuan guru dalam memilih media pembelajaran hanya 58%
pada tahap pra siklus dan meningkat menjadi 65% pada siklus I dan 88% pada siklus II.
Sedangkan kemampuan guru dalam merencanakan evaluasi pembelajaran mengalami
peningkatan dari 55% pada tahap pra siklus menjadi 65% pada siklus I dan 85% pada
siklus II. Sehingga dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik dapat meningkatkan
pedagogik kompetensi guru dalam menyusun rencana pembelajaran di SDN Susukan 02

Kerangka Berfikir

Tujuan kerangka berfikir adalah memberikan gambaran terhadap keinginan
penelitian. Kerangka berfikir bermula dari masalah yang terjadi di lapangan

Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelitian tindakan ini adalah melalui Supervisi Akademik dapat
meningkatkan Kompetensi Pedagogik menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran pada
guru SD Negeri Medono 01 Kota Pekalongan Tahun Ajaran 2022/2023

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di SD Negeri Medono 01 Kota Pekalongan pada bulan Juli
sampai dengan bulan September 2022. SD Negeri Medono 01 Kota Pekalongan berada di
jalan Dharma Bakti no 23 kota Pekalongan. Karena penelitian ini merupakan penelitian
tindakan maka pelaksanakan ini dilaksanakan secara siklus. Pelaksanaannya selama dua
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siklus. Siklus ini merupakan satu rangkaian yang saling ada keterkaitannya, yaitu siklus II
merupakan kelanjutan dari siklus. Setiap siklusnya selalu ada persiapan tindakan,
pelaksanaan tindakan, pemantauan dan evaluasi, dan refleksi. Pengisisan lembar observasi
merupakan Teknik pengumpulan data, sehingga diperoleh data kualitatif sebgai bentuk hasil
penelitian. Teknis analisis data pada hasil RPP merupakan data awal kemampuan guru dan
hasil pelaksanaan observasi yang dilakukan selama proses pembinaan akan menjadi
masukan peneliti untuk mengukur tingkat keberhasilan proses pembinaan yang sesuai
dengan tujuan penelitian pada sekolah ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Siklus I
Perencanaan

Pada tahapan ini peneliti mempersiapan instrumen untuk menggali data seberapa
jauh para guru menguasai Kompetensinya dalam menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), sesuai dengan standar penyusunan RPP yang ada.

Pelaksanaan

Pada tahap ini dilaksanakan pada bulan Juli 2022, yaitu studi dokumen terhadap
RPP yang telah disusun oleh semua guru SD Negeri Medono 01, yang secara idealnya pada
awal Tahun ini guru sudah memeprsiapkan RPP untuk melaksanakan proses belajar
mengajar di kelas

Pengamatan

Dengan menggunakan instrumen yang sudah dipersiapkan pada tahap ini dilakukan
studi dokumen untuk melihat apakah RPP yang telah disusun oleh semua guru telah sesuai
dengan standar yang telah ditentukan.Berdasarkan data awal yang didapat pada kegiatan
penelitian ini adalah:

a. 61,3% guru dalam merumuskan indikator tujuan pembelajaran yang efektif sesuai
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar masing-masing mata pelajaran.

b. 54,7% Guru dapat memilih strategi dan metode pembelajaran

c. 56% Guru dapat menentukan teknik dan metode penilaian yang bisa mengukur
pencapaian tujuan pembelajaran.

d. 53% guru dapat menentukan bahan belajar/materi pembelajaran.
e. 48% guru dapat menyusun evaluasi belajar.
Kemudian peneliti melakukan kegiatan pada siklus I dengan hasil seperti dibawah
ini:
a. 4,7% guru dalam merumuskan indikator tujuan pembelajaran yang efektif sesuai
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar masing- masing mata pelajaran.

b. 58,7% Guru dapat memilih strategi dan metode pembelajaran

c. 60,7% Guru dapat menentukan teknik dan metode penilaian yang bisa mengukur
pencapaian tujuan pembelajaran.
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d. 58,7% guru dapat menentukan bahan belajar/materi pembelajaran.
e. 56% guru dapat menyusun evaluasi belajar.
Refleksi

Sesuai data diatas, maka kegiatan refleksi pada siklus ini di pusatkan pada
hambatan atau kesulitan yang dihadapi denan memberikan contoh dan penjelasan yang
relevan

Siklus II
Perencanaan

Pada tahapan ini peneliti mempersiapan supervisi akademik yang lebih
memfokuskan pada kelemahan-kelemahan pada hasil awal sebelum diberi tindakan dan
instrumen dipersiapka untuk menggali data seberapa jauh para guru menguasai
Kompetensinya dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sesuai dengan
standar penyusunan RPP yang ada.

Pelaksanaan

Pada tahap ini dilaksanakan pada bulan September 2022, yaitu melaksanakan
supervisi akademik kepada guru yang masih jauh kompetensi dari yang diharapkan dan
melaksanakan studi dokumen terhadap RPP yang telah disusun oleh semua guru SD Negeri
Medono 01, semua Guru harus sudah siap dengan RPP untuk melaksanakan Pembelajaran di
Sekolah.

Pengamatan

Kegiatan siklus diakhiri dengan memperoleh hasil yang baik dan memberikan
tercapainya yjuan dari penelitian ini. Hasil dari siklus ini dapat dilihat sebgai berikut:

a. 72% guru dalam merumuskan indikator tujuan pembelajaran yang efektif sesuai
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar masing- masing mata pelajaran.

b. 69,3% Guru dapat memilih strategi dan metode pembelajaran

c. 68% Guru dapat menentukan teknik dan metode penilaian yang bisa mengukur
pencapaian tujuan pembelajaran.

d. 69,3% guru dapat menentukan bahan belajar/materi pembelajaran.
e. 65,3% guru dapat menyusun evaluasi belajar.
Refleksi

Berdasarkan hasil penelitian di atas didapatkan bahwa hasil siklus II mengalami
kemajuan daripada siklus I, baik dalam perumusan Tujuan pembelajaran, penentuan bahan
ajar, penentuan strategi/metode, 68,78%.

Pembahasan Hasil

Pembahasan hasil dari kesimpulan siklus I dan Siklus II dan didasarkan pada teori
ahli penelitina lainnya dapat dijabarkan sebagai berikut;Merumuskan indikator tujuan
pembelajaran yang efektif sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar, dari
Kondisi awal sebesar 60,0%, Siklus I sebesar 71,8% dan Siklus II sebesar 76,5%. Memilih
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strategi dan metode pembelajaran, dari Kondisi awal sebesar 60,0%, Siklus I sebesar 67,1%
dan Siklus II sebesar 72,9%. Menentukan teknik dan metode penilaian yang bisa mengukur
pencapaian tujuan pembelajaran dari Kondisi awal sebesar 49,2%, Siklus I sebesar 61,2%
dan Siklus II sebesar 71,8%.Menentukan bahan belajar/materi dan Media pembelajaran,
dari Kondisi awal sebesar 53,8%, Siklus I sebesar 58,2% dan Siklus II sebesar
71,8%.Menentukan kegiatan pembelajaran secara terinci atas langkah-langkah dan alokasi
waktu yang dibutuhkan, dari Kondisi awal sebesar 53,8%, Siklus I sebesar 56,5% dan Siklus
Il sebesar 70,6%.Sehingga dapat ditasrik eksimpulan secara uum bahwa penelitian ini
melalui dua siklus dapat meningkatakan kemampua pedagogik guru dalam menyusun
rencana pelaksaan pembelajaran dengan baik

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Pada komponen Perumusan indikator tujuan
pembelajaran, terlihat peningkatan dari 61,3% pada Kompetensi awal, menjadi 64,7% pada
siklus I dan pada siklus II meningkat menjadi 72%; Pada Komponen Penentuan bahan dan
materi pembelajaran, terdapat peningkatan Kompetensi dari 53% menjadi 58,7% setelah
siklus I dan pada siklus II lebih menguat menjadi 69,3%; Dalam Komponen Pemilihan
Strategi dan metoda pembelajaran, adanya peningkatan yang signifikan dari yang semula
hanya 54,7% menjadi 58,7% pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 69,3% setelah siklus
II; Pemilihan Media dan alat pembelajaran juga terdapat adanya peningkatan dari 56% pada
awal kegiatan dan 60,7% setelah siklus I, menjadi 68% setelah siklus II; Peningkatan pada
komponen perencanaan evaluasi pembelajaran. Dari yang semula hanya 48% pada awal
kegiatan, menjadi 56% pada akhir siklus I dan berhasil mencapai 65,3% pada akhir siklus 2;

Melihat data perolehan hasil penelitian dalam kegiatan penelitian tindakan sekolah
ini, dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik dapat meningkatkan Kompetensi Guru
dalam Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada Guru Guru SD Negeri Medono 01
Kota Pekalongan

Saran

Beberapa saran berdasarkan kesimpulan diatas sebagai berikut: (1).Bagi yang
mengalami kesulitan yang sama dapat menerapkan Supervisi Akademik untuk Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru dalam Menyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).(2).Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam pelaksanaan supervisi akademik
dapat dilaksanakan secara lebih intensif dan berkelajutan
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